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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik jual beli pakaian bekas

di Toko Pinot Garage Tulungagung yang memperoleh barang melalui pembelian
dari forum-forum jual beli daring tanpa dapat memastikan secara jelas asal-usul
barang tersebut, apakah berasal dari produksi dalam negeri atau merupakan hasil
impor yang beredar di pasar domestik. Dalam praktiknya, transaksi jual beli
dilakukan secara langsung di toko fisik dengan mengandalkan kepercayaan antara
penjual dan pembeli, serta pembayaran yang dilakukan secara tunai dan qris.
Penelitian ini menganalisis praktik jual beli pakaian bekas tersebut ditinjau dari
Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli dan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022 tentang Barang Dilarang
Ekspor dan Impor dengan fokus pada kesesuaian praktik jual beli terhadap
ketentuan syariah serta legalitas sumber barang yang diperdagangkan.

Tujuan Penelitian Ini Diharapkan Mampu Memberi Sumbangsih Keilmuan
Tentang: (1) Bagaimana Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Di Toko Pinot Garage
Tulungagung, (2) Bagaimana Analisis Fatwa DSN-MUI No.110/DSNMUI/IX/2017
Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Toko Pinot Garage Tulungagung;
Dan (3) Bagaimana Analisis Permendag No. 40 Tahun 2022 Terhadap Praktik Jual
Beli Pakaian Bekas Pada Toko Pinot Garage Tulungagung?

Metode Penelitian dengan menggunakan penelitian deskriptif yaitu dengan
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan tahapan kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Praktik jual beli di Toko Pinot
Garage telah berjalan melalui mekanisme transaksi langsung antara penjual dan
pembeli dengan memberikan kebebasan kepada pembeli dalam memilih barang
serta adanya kebijakan penukaran barang. Secara umum, transaksi telah memenuhi
unsur dasar jual beli berupa adanya para pihak, objek, dan kesepakatan harga atas

XXii



dasar kerelaan. (2) Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017,
praktik tersebut telah memenuhi sebagian besar rukun dan syarat akad, seperti
kejelasan kepemilikan barang, harga, serta adanya ijab dan kabul. sehingga praktik
jual beli tersebut sah dan sesuai dengan ketentuan akad jual beli dalam fatwa
tersebut. namun masih memerlukan penyesuaian pada ketentuan mutsman/objek
yang tidak mengandung unsur yang dilarang diperjualbelikan sesuai ketentuan
hukum Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. (3) Berdasarkan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022, praktik jual beli pakaian
bekas di Toko Pinot Garage belum sepenuhnya memenuhi aspek kepatuhan
terhadap regulasi perdagangan. Penjual memang tidak terlibat secara langsung
dalam kegiatan impor, namun asal-usul barang yang diperoleh dari pasar domestik
belum dapat dipastikan secara jelas. Ketidakjelasan tersebut berpotensi
menimbulkan keterkaitan dengan peredaran pakaian bekas impor yang dilarang.
Kondisi ini sejalan dengan Pasal 36 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan yang melarang pelaku usaha memperdagangkan barang yang telah
ditetapkan sebagai barang yang dilarang untuk diperdagangkan tanpa memandang
apakah pelaku usaha tersebut terlibat langsung dalam proses impornya atau tidak
dan juga larangan bukan hanya ditujukan kepada importir, melainkan juga kepada
siapapun yang turut serta dalam rantai distribusi dan perdagangan barang yang
dilarang tersebut.
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ABSTRACT

Nadziroh Salma Agustin, 1860101222177 "Analysis of Used Clothing Buying and
Selling Practices Reviewed from the Fatwa of DSN-MUI No. 110/DSN-
MUT/IX/2017 and Regulation of the Minister of Trade of the Republic of
Indonesia No. 40 of 2022 (Study at the Pinot Garage Store in
Tulungagung)", Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia
and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung,
2026, Supervisor: Mukhammad Zainul Muttaqin, M.H.

Kata Kunci: DSN-MUI Fatwa, Positive Law, Second-Hand Clothing Trade

This research is motivated by the practice of buying and selling used
clothing at Pinot Garage Store in Tulungagung, which sources its merchandise
through online marketplace forums without being able to clearly verify the origin
of the goods, whether they are domestically produced or imported items circulating
in the domestic market. In practice, sales transactions are conducted directly at the
physical store relying on trust between the seller and buyer, with payments made in
cash and via QRIS. This research analyzes the practice of buying and selling used
clothing in light of DSN-MUI Fatwa No. 110/DSN-MUI/IX/2017 concerning Sale
and Purchase Contracts and the Regulation of the Minister of Trade Number 40 of
2022 concerning Prohibited Export and Import Goods, focusing on the conformity
of the trading practice with sharia provisions and the legality of the source of goods
being traded.

This research aims to contribute academic knowledge regardin: (1) How the
Practice of Buying and Selling Used Clothing Takes Place
at the Pinot Garage Store in Tulungagung, (2) How Fatwa DSN-MUI No.
110/DSNMUI/IX/2017 Applies to the Practice of Buying and Selling Used
Clothing at the Pinot Garage Store in Tulungagung; And (3) How Ministry of Trade
Regulation No.40 of 2022 Applies to the Practice of Buying and Selling Used
Clothing at the Pinot Garage Store in Tulungagung.

The research method employs a descriptive approach with data collection
conducted through observation, interviews, and documentation. Data analysis uses
the stages of data condensation, data presentation, and conclusion drawing. Data
validity is assessed using source triangulation technique.

The results of the study indicate that: (1) Sales practices at Pinot Garage
have been conducted through direct transactions between sellers and buyers,
allowing buyers the freedom to choose products and offering a product exchange
policy. In general, these transactions have fulfilled the basic elements of a sale,
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namely the presence of parties, an object of sale, and a mutually agreed-upon price
based on mutual willingness. (2) Based on DSN-MUI Fatwa No. 110/DSN-
MUV/IX/2017, the buying and selling practices have fulfilled most of the pillars and
conditions of the contract, such as clarity regarding ownership of goods, price, and
the presence of offer and acceptance, so that the trade practice is valid and in
accordance with the sale and purchase contract provisions in the fatwa. However, it
still requires adjustment regarding the mutsman/object provision that must not
contain elements prohibited from being traded according to Islamic law and
applicable regulations. (3) Based on the Regulation of the Minister of Trade
Number 40 of 2022, the practice of buying and selling used clothing at Pinot Garage
Store has not yet fully complied with trade regulatory requirements. The seller is
not directly involved in import activities, however the origin of goods obtained from
the domestic market cannot be clearly verified. This ambiguity potentially creates
a connection with the circulation of prohibited imported used clothing. This
condition is consistent with Article 36 of Law Number 7 of 2014 concerning Trade,
which prohibits business actors from trading goods that have been designated as
prohibited goods regardless of whether the business actor is directly involved in the
import process or not, and the prohibition is directed not only at importers but also
at anyone who participates in the distribution chain and trade of such prohibited
goods.
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